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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya setiap individu membutuhkan pekerjaan untuk bisa 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya. Budiarti (2015) mengatakan 

bahwa setiap manusia ingin mendapatkan pekerjaan karena dengan bekerja ia 

mendapat imbalan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, ada juga individu 

yang tidak berhasil mendapatkan pekerjaan. Individu yang tidak bekerja disebut 

juga dengan pengangguran. 

BPS (2022) menyebutkan pengangguran meliputi penduduk yang tidak 

bekerja dan sedang mencari pekerjaan, penduduk yang mempersiapkan suatu usaha 

baru, penduduk yang merasa tidak mungkin dapat pekerjaan (merasa putus asa), 

dan penduduk yang sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. Sementara 

itu, menurut Disnaker (2019) Pengangguran atau tuna 

karya (unemployment) merupakan istilah untuk orang yang tidak bekerja sama 

sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau 

seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Sukirno 

(1994) menjelaskan bahwa pengangguran adalah individu yang ingin bekerja dan 

masuk ke dalam angkatan kerja (15-64 tahun) dan telah berusaha mencari 

pekerjaan, namun masih belum mendapatkan pekerjaan juga. Lebih lanjut, Yanuar 

(2009) mendefinisikan pengangguran sebagai keadaan dimana individu di usia 

angkatan kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan, namun belum mendapatkannya. 
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Masalah pengangguran dan ketenagakerjaan sampai saat ini masih menjadi 

perhatian utama di setiap negara di dunia, khususnya di negara yang sedang 

berkembang termasuk Indonesia (Ishak, 2018). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2023) jumlah pengangguran di Indonesia sebanyak 7,99 juta 

penduduk dari jumlah angkatan kerja. 

Data statistik BPS pada Februari 2023 menyebutkan tingkat pengangguran 

di Indonesia mencapai angka 5,45% dari total populasi. Jika dilihat berdasarkan 

wilayah, untuk Pulau Sumatera jumlah pengangguran tertinggi berada di Kepulauan 

Riau, yaitu sebesar 7,61%. Sementara itu di Pulau Jawa terdapat 3 provinsi dengan 

jumlah pengangguran tertinggi, yaitu Banten sebesar 7,97%, Jawa Barat sebesar 

7,89%, dan DKI Jakarta sebesar 7,57%. Di Pulau Kalimantan, provinsi dengan 

jumlah pengangguran tertinggi ialah Kalimantan timur dengan jumlah 

pengangguran sebesar 6,37%. Untuk Pulau Sulawesi, provinsi dengan jumlah 

pengangguran tertinggi ialah Provinsi Sulawesi Utara sebesar 6,19% dan Sulawesi 

Barat sebesar 6,08%. 

Sementara itu, jika dilihat berdasarkan rentang usia, data BPS pada Agustus 

2022 menyebutkan tingkat pengangguran terbuka penduduk kelompok usia muda 

(15–19 tahun) merupakan tingkat pengangguran terbuka tertinggi, yaitu mencapai 

29,08 %. Di peringkat kedua tingkat pengangguran terbuka berada pada usia 20-24 

tahun, yaitu sebesar 17,08 %. Berdasarkan jenis kelamin, pengangguran terbanyak 

ada pada laki-laki yaitu sebesar 5,83 % dan perempuan sebanyak 4,86 % (BPS, 2023).  
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Umumnya laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. 

Sejalan dengan hal tersebut, Inanc (2018) menyatakan bahwa kebanyakan orang 

masih memandang pencari nafkah merupakan simbol dari maskulinitas. Suami 

yang menganggur adalah mereka yang menyimpang dari peran gendernya sebagai 

pencari nafkah. Sebagai pencari nafkah mengharuskan pasangan laki-laki untuk 

terus menyediakan sumber daya dalam jumlah yang cukup, yang biasanya dapat 

diperoleh melalui pekerjaan tetap. 

Bagi laki-laki pekerjaan merupakan suatu hal yang sangat penting. Van der 

meer (2012) menyatakan bahwa karena begitu pentingnya pekerjaan dalam 

kehidupan laki-laki, sehingga hilangnya pekerjaan mempunyai dampak besar bagi 

laki-laki. Jika seorang laki-laki kehilangan pekerjaannya, mereka akan kesulitan 

dalam mencari nafkah bagi keluarganya.  

Selain berdampak pada pemenuhan kebutuhan keluarga, laki-laki yang 

menganggur akan mengalami tekanan-tekanan baik secara fisik maupun psikologis. 

Hasanah dan Rozali (2021) mengungkapkan bahwa tekanan-tekanan yang dialami 

oleh pengangguran dapat menimbulkan reaksi psikologis berupa sulitnya 

berkonsentrasi, mudah marah, sulit tidur, dan mudah tersinggung. Sementara dari 

segi fisik, pengangguran dapat merasa bosan, merasakan keadaan yang tidak 

menentu, waktu terasa lama, tidak punya penghasilan tetap, dan sering sakit 

(Ikawati, 2019). Lebih lanjut Richter, Brahler, Stobel, Zenger, dan Berth (2020) 

menagatakan bahwa pengangguran erat berkaitan dengan masalah kesehatan 

mental dan rendahnya tingkat kepuasan hidup seseorang, dan masalah-masalah 

tersebut merupakan bagian dari komponen subjective well-being. 
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa individu yang tidak punya pekerjaan 

memiliki tingkat subjective well-being yang kurang baik. Salah satunya dari 

penelitian Amissah dan Nyarko (2017) yang menyatakan bahwa individu yang 

menganggur memiliki subjective well-being yang buruk, harga diri yang rendah, 

dan tingkat depresi, distress, kecemasan, dan gejala psikosomatis yang tinggi. 

Pendapat yang sama dikemukakan juga oleh Andersen (2009) yang menyatakan 

bahwa pekerjaan adalah sumber identitas pribadi yang yang sangat penting bagi 

seseorang, ketika seseorang kehilangan pekerjaannya dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap subjective well-being individu.. 

Namun, ketika seorang pria memiliki pekerjaan, itu akan berdampak positif 

dengan subjective well-being nya. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Van 

der Meer (2012) yang menemukan adanya pengaruh positif yang kuat dari memiliki 

pekerjaan terhadap Subjective well-being. Laki-laki yang bekerja mempunyai 

tingkat kesejahteraan dua puluh persen lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang 

tidak bekerja. Selain itu, Stam, Sieben, Verbakel, dan De Graaf (2015) juga 

menyatakan kesejahteraan laki-laki yang bekerja meningkat ketika norma dalam 

bekerja menguat. 

Dolan, Peasgood, dan White (2008) menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi subjective well-being adalah ketika seseorang menjadi 

pengangguran. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Diener & Ryan (2009) yang 

menyebutkan bahwa pengangguran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi subjective well-being karena pengangguran secara konsisten 

berdampak negatif pada subjective well-being. Lebih lanjut Layard (2005) 
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menyatakan bahwa memiliki pekerjaan biasa-biasa saja lebih kondusif bagi 

subjective well-being dibandingkan tidak memiliki pekerjaan sama sekali. Dari 

beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa menjadi 

pengangguran dapat mempengaruhi subjective well-being individu.  

 Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999) mengatakan bahwa subjective well-

being merupakan suatu kategori fenomena yang luas meliputi kepuasan domain, 

respons emosional orang, dan penilaian umum mengenai kepuasan hidup 

seseorang. Diener, Suh, dan Oishi, (1997) mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki subjective well-being yang tinggi akan banyak merasakan kebahagiaan 

dan hanya memiliki sedikit perasaan atau emosi negatif. Sedangkan untuk 

seseorang yang memiliki tingkat subjective well-being yang rendah akan merasakan 

ketidakpuasan dalam hidup dan sering merasakan emosi yang negatif seperti rasa 

cemas dan marah. 

Subjective well-being tidak hanya dianggap sebagai perasaan subjektif semata 

melainkan keinginan individu untuk mencapai kehidupan yang berkualitas (Diener, 

2009). Diener (2009) juga menyatakan Subjective well-being terdiri dari tingkat 

afek menyenangkan jangka panjang, kurangnya afek yang tidak menyenangkan, 

dan kepuasan hidup. Selain itu, Diener dan Ryan (2009) menyatakan bahwa 

subjective well-being adalah istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kesejahteraan yang dialami seseorang berdasarkan evaluasi subjektif 

terhadap kehidupannya. Evaluasi ini, yang dapat bersifat positif dan negatif, 

mencakup penilaian dan perasaan tentang kepuasan hidup, minat dan keterlibatan, 

reaksi afektif seperti kegembiraan dan kesedihan terhadap peristiwa kehidupan, dan 



6 
 

kepuasan terhadap pekerjaan, hubungan, kesehatan, rekreasi, makna dan tujuan, 

dan domain penting lainnya. 

Selanjutnya Diener et. al (1999) menyebutkan bahwa subjective well-being 

memiliki tiga komponen utama, yaitu pleasant affect, unpleasant affect, life 

satisfaction. Pleasant affect merupakan perasaan menyenangkan berupa emosi-

emosi positif yang ada pada diri individu. Unpleasant affect merupakan perasaan 

tidak menyenangkan yang dapat berupa emosi-emosi negatif pada diri individu. 

Komponen berikutnya Life satisfaction merupakan evaluasi kognitif individu 

terhadap kehidupannya. 

Akbag dan Ummet (2017) menyatakan bahwa grit memiliki hubungan yang 

positif terhadap subjective well-being. Grit merupakan prediktor dari subjective 

well-being. Grit sebagai personality trait dijelaskan sebagai konsep kegigihan, 

konsistensi, ketahanan dan ketekunan. Individu dengan personality trait seperti ini 

berperilaku konsisten dan gigih untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka dan 

dapat dengan mudah mengendalikan perasaan mereka dengan melawan hambatan. 

Akbag dan Ummet (2017) juga menyatakan bahwa individu dengan tingkat grit 

yang tinggi menunjukkan ketahanan ketika menghadapi kesulitan dan juga 

menunjukkan perilaku fleksibel, mengatasi stres serta tidak mudah menyerah. Oleh 

karena itu, mereka lebih mampu memenuhi kebutuhan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungannya. Situasi tersebut dapat meningkatkan subjective well-being 

mereka. Sehingga, individu dengan tingkat grit yang tinggi memiliki tingkat 

subjective well-being yang tinggi. Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang 

dilakukan Hou, Becker, Hu, Koch, dan Mottus (2021) juga menyatakan bahwa 
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orang dengan grit yang tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

diri mereka sendiri, kehidupan, dan dunia karena orang-orang tersebut 

menunjukkan cara yang lebih optimis ketika menghadapi kesulitan dan rintangan. 

Selain memiliki hubungan dengan subjective well-being secara keseluruhan, 

grit juga memiliki hubungan dengan komponen-komponen subjective well-being. 

Grit juga memiliki hubungan dengan pleasant affect, unpleasant affect, dan life 

satisfaction. 

 Sejalan dengan hal tersebut, Hill, Burrow, dan Bronk (2016) menyatakan 

bahwa pleasant affect adalah prediktor positif yang unik dan non-interaktif dari grit. 

Individu dikatakan dapat membentuk grit dari adanya pleasant affect. Lucas, 

Gratch, Chang, dan Marcella (2015) menyatakan bahwa individu dengan grit yang 

tinggi memiliki pleasant affect dan ekspektasi yang positif terhadap tugas. Singh 

dan Jha (2008) menemukan bahwa grit berhubungan positif dengan pleasant affect 

yang merupakan kompenen dari subjective well-being.  

 Rosyadi dan Laksmiawati (2018) menyatakan bahwa grit memiliki 

hubungan yang negatif dengan unpleasant affect. Lebih lanjut, Agrawal dan 

Luqmaan (2019) menyatakan bahwa pleasant affect dan unpleasant affect 

merupakan faktor dari grit dan unpleasant affect merupakan prediktor yang kuat 

dari grit. Singh dan Jha (2008) menemukan bahwa grit berhubungan negative 

dengan unpleasant affect. 

Kwon (2021) menyatakan bahwa individu dengan grit yang tinggi lebih 

bahagia dan lebih puas terhadap kehidupannya. Singh dan Jha (2008) menemukan 
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bahwa grit berhubungan positif dengan kepuasan hidup yang merupakan kompenen 

dari subjective well-being. Sejalan dengan hal itu, Rosyadi dan Laksmiawati (2018) 

juga mengatakan bahwa grit juga memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan well-being individu, kepuasan hidup, kebahagiaan, serta afek positif 

individu. 

Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly (2007) mendefinisikan grit 

sebagai ketekunan dan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang, Grit 

memerlukan kerja keras untuk menghadapi tantangan, mempertahankan upaya dan 

minat selama bertahun-tahun meskipun ada kegagalan, kesulitan, dan taraf tanpa 

kemajuan yang sedang berlangsung. Duckworth et al. (2007) mengungkapkan 

terdapat dua aspek dari grit, yaitu perseverance of effort (ketekunan dalam usaha) 

dan consistency of interest (konsistensi minat). Duckworth et al. (2007) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki grit tinggi tidak akan menyimpang dari 

tujuan yang telah mereka rencanakan dan mereka akan lebih bersemangat dan lebih 

gigih lagi dalam mencapai tujuan jangka panjangnya, meskipun menghadapi 

berbagai tantangan.  

Individu yang sedang menganggur perlu secara konsisten terlibat dalam 

aktivitas pencarian kerja, meskipun kesulitan dan hambatan yang mungkin mereka 

hadapi dalam proses tersebut semakin meningkat. Pencari kerja yang berhasil 

cenderung menunjukkan tingkat grit yang tinggi (Van der Vaart, 2021). Duckworth 

dan Winkler (2015) menjelakaskan tingginya tingkat grit akan membuat individu 

memiliki harapan yang tinggi, fokus pada pemenuhan kewajiban, lebih rajin, dan 
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terus mengupayakan usaha yang terbaik walaupun dihadapkan dengan kesulitan, 

kekecewaan, dan hambatan di depan mereka.  

Berdasarkan uraian permasalahan fenomena di atas, permasalahan yang 

diajukan peneliti adalah apakah terdapat Peran Grit terhadap Subjective Well-being 

Pada Pengangguran Pria. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai ada atau tidaknya Peran Grit terhadap Subjective Well-being Pada 

Pengangguran Pria. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat peranan grit terhadap subjective well-being pada 

pengangguran pria? 

2. Apakah terdapat peranan grit terhadap pleasant affect pada pengangguran 

pria? 

3. Apakah terdapat peranan grit terhadap unpleasant affect pada pengangguran 

pria? 

4. Apakah terdapat peranan grit terhadap life satisfaction pada pengangguran 

pria? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang yang dipaparkan dan rumusan 

masalah di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan antara grit terhadap subjective well-

being pada pengangguran pria. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan antara grit terhadap pleasant affect 

pada pengangguran pria. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan antara grit terhadap unpleasant 

affect pada pengangguran pria. 

4. Untuk mengetahui bagaimana peranan terhadap grit dengan life satisfaction 

pada pengangguran pria  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian yang hendak dilakukan antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 

mengenai peran grit terhadap subjective well-being dan diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi, terutama di bidang 

ilmu psikologi positif dan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Pengangguran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi pria yang belum memiliki pekerjaan di Indonesia agar bisa 

meningkatkan grit (ketekunan) dalam mencari pekerjaan untuk 

meningkatkan subjective well-being mereka. 

b. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman kajian 

ilmiah untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan 

subjective well-being pada pengangguran pria. 
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E. Keaslian Penelitian  

Berdasarkan hasil temuan penelusuran terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Grit terhadap Subjective Well-Being 

Pada Pengangguran Pria”, peneliti menemukan beberapa penelitian lain yang juga 

menggunakan variable-variabel seperti pada penelitian ini 

Pertama, pada penelitian Ahmad Kholil Rosyadi dan Hermien Laksmiwati 

“Hubungan Antara Grit Dengan Subjective Well-Being Pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan antara grit dengan subjective well-being pada mahasiswa Psikologi 

Unesa angkatan 2017. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 sebanyak 128 mahasiswa. Penelitian 

in menggunakan teknik analisis data korelasi spearman’s rho. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 

grit dengan subjective well-being. Artinya semakin tinggi grit yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula subjective well-being-nya, begitu pula 

sebaliknya. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat pada subjek penelitiannya. Pada penelitian di atas subjek yang dipilih 

merupakan mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017. 

Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti subjek penelitian 

yang dipilih merupakan pengangguran pria di Indonesia. 
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Kedua, pada penelitian Dewi Anggraini, Rachmawati, dan Maya Puspasari 

(2022) “Peran Job Insecurity terhadap Subjective Well-Being pada Guru Honorer 

SMA/SMK Negeri”. Tujuan dari   penelitian ini adalah untuk mengetahui peran job 

insecurity terhadap subjective well-being pada guru honorer di SMA/SMK Negeri 

di wilayah X.  Populasi dari penelitian ini merupakan guru honorer SMA/SMK 

Negeri di wilayah kabupaten X Sumatera Selatan.  Adapun jumlah populasi yaitu 

105 guru honorer baik pria maupun wanita.  Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan regresi sederhana.  Hasil analisis data diperoleh signifikansi sebesar 

0,002 dengan nilai R Square 0,91, maka berdasarkan analisis data tersebut 

menunjukkan   hipotesis   yang   diajukan   dapat   diterima   bahwa   ada   peran 

job insecurity terhadap subjective well-being. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

besarnya peranan job insecurity terhadap subjective well-being adalah 9,1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lainnya 

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan Dewi Anggraini dkk, (2022), penelitian tersebut menggunakan variabel 

bebas job insecurity dan variable terikat subjective well-being. Subjek penelitian 

yang dipilih merupakan guru honorer di SMA/SMK Negeri di wilayah X. 

Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

variabel bebas grit dan variabel terikat subjective-well being, pada subjek penelitian 

yang dipilih merupakan pengangguran pria di Indonesia dan mengukur hubungan 

antara grit dengan subjective well being.    
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Ketiga, pada penelitian Nafi’atul Badi’ah (2021) “Peran Grit pada Subjective 

Well Being Siswa Madrasah Aliyah di Pesantren”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara grit dengan subjective well-being pada siswa 

MA di pesantren. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi  

yang digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  MA  yang  berjumlah  

372  siswa  dan sampelnya  berasal  dari seluruh  kelas  Xdengan  jumlah  113. 

Analisis  data data  yang  digunakan yaitu product momentdengan  perolehan nilai 

koefisien  korelasi  sebesar 0,360dan signifikansinya 0,000 < 0,05. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gritdengan 

subjective well-being pada siswa MA di pesantren.   

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel subjek penelitian yang akan diteliti. Pada penelitian yang dilakukan 

Nafi’atul Badi’ah (2021), subjek penelitian yang dipilih merupakan siswa MA. 

Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, subjek penelitian 

yang dipilih merupakan pengangguran pria di Indonesia. 

Keempat, pada penelitian Ester Hestiningsih dan Ratriana Y. E. Kusmiati 

(2022) yang berjudul “Hubungan antara Grit dengan Subjective Well-Being pada 

Guru Honorer”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara grit 

dengan subjective well-being pada guru honorer. Subjek penelitian berjumlah 87 

orang. Pengumpulan data memakai skala grit yang disusun oleh Duckworth (2009), 

Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang disusun oleh Diener, Emomons, Larsen, 

dan Griffin (1985), dan The Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) 
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yang disusun oleh Diener (2009). Analisis data menggunakan metode korelasi 

pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara grit dengan subjective well-being (rxy = 0,421; p<0,05). 

Artinya semkin tinggi tingkat grit semakin tinggi pula tingkat subjective well-being 

guru honorer, begitupun sebaliknya. 

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hestiningsih dan Kusmiati (2022), penelitian tersebut menggunakan 

variabel bebas hanya grit. Subjek penelitian yang dipilih merupakan guru honorer. 

Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

variabel bebas grit, serta subjek penelitian yang dipilih merupakan pengangguran 

pria di Indonesia. 

Kelima, pada penelitian Riki Zalki dan Amalia Juniarly (2022) yang berjudul 

“Optimisme dan Kesejahteraan Subjektif pada Pengangguran Dewasa Muda”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan 

kesejahteraan subjektif pada pengangguran dewasa muda. Subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 200 orang pengangguran dewasa muda di Indonesia. Teknik sampling 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah korelasi pearson product moment. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa optimism dan pleasant affect dan life satisfaction menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan. Sedangkan, optimism dan unpleasant affect 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan.  



16 
 

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Zalki dan Juniarly (2022), penelitian tersebut menggunakan variabel 

bebas optimism dan subjek penelitian yang dipilih merupakan pengangguran 

dewasa muda di Indonesia. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan variabel bebas grit, serta subjek penelitian yang dipilih 

merupakan pengangguran pria di Indonesia. 

keenam, pada penelitian Akbag dan Ummet (2017) yang berjudul “Predictive 

Role of Grit and Basic Psychological Needs Satisfaction on Subjective Well-Being 

for Young Adults”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran prediktif grit 

sebagai sifat kepribadian dan kepuasan kebutuhan psikologis dasar pada 

kesejahteraan subjektif diantara dewasa muda. Peserta penelitian ini adalah 348 

orang dewasa muda sukarela yang merupakan mahasiswa sarjana tahun terakhir di 

universitas pemerintah kota Istanbul, Turki serta lulusan yang bekerja. Alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala subjective 

well-being (Tuzgöl-Dost, 2015), skala grit yang Direvisi (Duckworth dan Quinn, 

2009) dan skala Kepuasan Kebutuhan Psikologis Dasar (Deci dan Ryan, 1991). 

Koefisien korelasi produk-momen Pearson, analisis regresi hierarkis dan tes 

kelompok t independen dilakukan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan para 

peserta wanita memiliki tingkat subjective well-being yang lebih tinggi daripada 

pria.  
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Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Akbag dan Ummet (2017), penelitian tersebut menggunakan 

variabel bebas grit dan kepuasan hidup. Subjek penelitian yang dipilih merupakan 

individu dewasa awal. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan variabel bebas grit, serta subjek penelitian yang dipilih 

merupakan pengangguran pria di Indonesia. 

Ketujuh, pada penelitian Hou, Becker, Hu, Koch, dan Mottus (2021) yang 

berjudul “Do Grittier People Have Greater Subjective Well-Being? A Meta 

Analysis”. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan korelasi meta-analitik 

antara grit dan SWB, menilai apakah kekuatan dan arahnya bervariasi antar 

moderator demografis dan metodologi, serta menguji hubungan antara grit, 

conscientiousness, dengan subjective well being. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa grit secara keseluruhan sangat terkait dengan subjective well 

being dan hal tersebut tidak di mediator oleh conscientiousness. 

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

metode yang digunakan dan subjek penelitian pada penelitian ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hou, dkk (2021) merupakan penelitian meta analysis dan tidak 

memiliki responden. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

merupakan penelitian kuantitatif dan subjek penelitian yang dipilih merupakan 

pengangguran pria di Indonesia. 
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Kedelapan, pada penelitian Pultz dan Teasdale (2017) yang berjudul 

“Unemployment and Subjective Well-being: Comparing Younger and Older Job 

Seekers”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pentingnya variabel-variabel 

yang secara historis sensitif terkait dengan kebijakan neoliberal dan pemahaman 

neoliberal untuk melihat bagaimana hal tersebut mempengaruhi dua kelompok 

umur yang mungkin dengan cara yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode 

mixed-methods research design. Subjek yang dipilih dari penelitian ini adalah 

individu yang sedang mencari pekerjaan. Metode kualitatif dilakukan dengan 

mewawancarai 39 pencari kerja dan metode kuantitatif dilakukan dengan 

memberikan survei kepada responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel-variabel yang secara historis sensitif terkait dengan pembangunan dan 

kebijakan neoliberal sangat mempengaruhi hubungan antara subjective well-being 

dan pengangguran. Selain, itu pada para penganggur muda secara keseluruhan lebih 

sensitif terhadap tekanan neoliberal dibandingkan dengan para penganggur lanjut 

usia, yang didefinisikan sebagai sikap menyalahkan diri sendiri, rasa malu terhadap 

pengangguran, fleksibilitas dan etos kerja. 

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Pultz dan Teasdale (2017), penelitian tersebut menggunakan 

pengangguran sebagai variabel bebas.  Subjek penelitian yang dipilih merupakan 

pencari kerja di usia muda dan usia tua. Sedangkan, pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel bebas grit, serta subjek penelitian 

yang dipilih merupakan pengangguran pria di Indonesia. 
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Kesembilan, pada penelitian Tamannaeifar dan Motaghedifard (2014) yang 

berjudul “Subjective well-being and its sub-scales among students: The study of 

role of creativity and self efficacy”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

Subjective well-being dan sub-skalanya di antara siswa tentang peran kreativitas 

dan self efficacy. Metode penelitian bersifat deskriptif korelasional. Skala yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu Creativity Questionnaire (1994), general self 

efficacy scale (1982) and subjective well-being questionnaire (2003). Hasilnya dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kreativitas dan kesejahteraan subjektif, emosional, psikologis dan sosial. Juga 

efikasi diri dan kesejahteraan subjektif dan dimensinya terkait secara signifikan.  

 Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Tamannaeifar dan Motaghedifard (2014), penelitian tersebut 

menggunakan variabel bebas self efficacy dan creativity.  Subjek penelitian yang 

dipilih merupakan mahasiswa. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti menggunakan variabel bebas grit, serta subjek penelitian yang dipilih 

merupakan pengangguran pria di Indonesia. 

 kesepuluh, pada penelitian Cespedes, et. al (2020) yang berjudul 

“Relationship Between Self-Concept, Self efficacy, and Subjective Well-Being of 

Native and Migrant Adolescents”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara Self-Concept, Self efficacy, dan Subjective Well-Being pada remaja 

asli dan migran di Santiago de Chile. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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siswa migran menyajikan tingkat konsep diri akademis yang lebih tinggi dan efikasi 

diri umum daripada siswa asli.  

 Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Cespedes, et. al (2020), penelitian tersebut menggunakan variabel 

bebas self efficacy dan Self-Concept.  Subjek penelitian yang dipilih merupakan 

remaja asing dan remaja asli Santiago de Chile. Sedangkan, pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel bebas grit dan self efficacy, 

serta subjek penelitian yang dipilih merupakan pengangguran pria di Indonesia. 

Setelah membaca 10 penelitian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian yang akan diteliti menggunakan variabel bebas (independen) berupa grit, 

dan variabel terikat (dependen) berupa subjective well-being. Subjek yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah pengangguran pria. Sehingga, dapat disimpulkan 

penelitian ini dapat dijamin keasliannya. 
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